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P-073
MINUMAN PROBIOTIK YAKULT YANG DIKUMUR DAPAT
MENURUNKAN AKUMULASI PLAK
PADA PEMAKAI GIGI TIRUAN JEMBATAN

Ria Koesoemawati
Bagian Prostodonsia, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Mahasaraswati Denpasar
email : ria_kus@yahoo.com

ABSTRACT
Plaque accumulation occured due to the use of fixed partial denture (FPD), it may lead
to caries and periodontal diseases. Significant percentage of periodontal disease caused

by FPD use has been reported. Oral probiotic as bacterial-therapy can be used to
inhibit plague formation. The objective of this research was to determine whether
rinsing with yakult probiotic drink can decrease plaque accumulation on FPD users.
This type of experimental research was pre and post test control group design, to 16
samples FPD users, 8 samples rinsing with yakult probiotic as treatment group and 8
samples rinsing chlorhexedine mouthwash as controlled group. Subject rinsing with 10
ml each, twice a day, 30 minutes after tooth brushing for 60 seconds in a period of 14
days. Plaque index measurement has been taken on the first and last day. The research
analyzed with independent t-test to analyze the difference between treatment and
controlled group. As results plaque index mean value by paired t-test, before and after
rinsing yakult probiotic drink was 2.50 + 0.58 and 1.33 £ 0.72 with significance of p =
0.001. The independent t-test after rinsing yakult probiotic drink and chlorhexedine was
p = 0.535. This suggest rinsing yakult probiotic drink have the same effect with
chlorhexedine in reducing plaque. It was concluded that rinsing with yakult probiotic
drink can reduce plaque accumulation on FPD users.

Keywords : fixed partial denture, plaque, probiotic

PENDAHULUAN

Gigi tiruan jembatan ( GTJ) merupakan salah satu dari beberapa macam gigi
tiruan yang digunakan untuk menggantikan adanya gigi yang hilang dalam rongga
mulut. Gigi tiruan jembatan adalah gigi tiruan sebagian yang menggantikan satu atau
lebih gigi asli yang hilang dan disemen pada gigi asli yang masih ada, dimana daya
kunyah yang diterima sebagian besar diteruskan pada gigi penyangga serta jaringan
periodonsiumnya.!
Pemakaian GTJ dapat menyebabkan peningkatan akumulasi plak. Plak selalu
terbentuk di dalam rongga mulut dan merupakan penyebab utama penyakit karies dan
periodontal.2 Telah dilaporkan bahwa persentase kegagalan akibat pemakaian GTJ yang

disebabkan oleh penyakit periodontal adalah signifikan. 3Dari hasil penelitian
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dilaporkan pula bahwa 75% tindakan operatif pada GTJ menyebabkan terjadinya karies
sekunder.

Plak secara klinis didefinisikan sebagai substansi yang terstruktur, elastis,
berwarna kuning keabu-abuan yang melekat erat pada permukaan keras intraoral,
termasuk restorasi lepasan dan cekat. 2Komponen utama pada plak gigi adalah
mikroorganisme. Plak terdiri atas 70% komponen bakteri dan 30% terdiri dari materi
organik maupun anorganik yang berasal dari saliva, cairan sulkus gingiva maupun
produk bakteri. Materi organik plak mengandung polisakarida, protein, glikoprotein dan
lemak, sedangkan materi anorganik terutama mengandung kalsium dan fosfor. Plak gigi
mengandung tiga komponen fungsional yaitu organisme kariogenik terutama
Streptococcus mutans, L. acidophilus dan A. viscosus ?

Proses pembentukan plak dapat dibagi menjadi tiga pase utama, pertama yaitu
pembentukan pellicle pada permukaan gigi, kedua yaitu adhesi awal dan perlekatan
bakteria serta ketiga adalah kolonisasi dan maturasi plak. 2Pencegahan plak gigi dapat
dilakukan dengan cara, pertama secara mekanik yaitu dengan menyikat gigi dan
pembersihan interdental dengan menggunakan benang gigi (  dental floss ). Kedua adalah
secara kimiawi yaitu kumur-kumur dengan cairan antiseptik. Penggunaan antiseptik
chlorhexidine menunjukkan efek anti plak yang kuat dapat membunuh mikroorganisme
spektrum luas dengan cara merusak dinding sel bakteri. ° Selain berkumur dengan bahan
kimiawi, pencegahan pembentukan plak gigi juga dapat dilakukan dengan bakteri alami
seperti probiotik.’

Menurut WHO/FAO probiotik adalah suatu organisme hidup yang apabila
digunakan dalam jumlah yang cukup, memberikan manfaat kesehatan bagi host. 8°
Sementara menurut ILSI Eropa probiotik yaitu suatu mikroorganisme hidup dalam
bahan makanan yang apabila dicerna dalam jumlah yang cukup, memberikan manfaat

kesehatan bagi konsumennya. 81° Strain yang paling sering digunakan dalam pembuatan
probiotik adalah Lactobacillusdan  Bifidobacterium.8 Mekanisme probiotik dapat
mempengaruhi kesehatan mulut dengan cara, pertama adalah probiotik berkompetisi
dengan bakteri patogen, utamanya Streptococcus mutans, mencari tempat perlekatan
dan beragregrasi. Keadaan ini akan menghambat adhesi bakteri patogen dan
menguranginya. Cara yang kedua adalah probiotik berkompetisi dalam nutrisi dan

faktor-faktor pertumbuhan dengan bakteri-bakteri patogen, serta memproduksi zat
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antimikrobial. Keadaan ini akan menghambat pertumbuhan dari bakteri-bakteri patogen
dan plak gigi. Cara yang ketiga adalah memperkuat respon imun host, menghambat
bakteri patogen memproduksi pro-inflammatory cytokine, serta mengurangi produksi
MMP. Hal ini berperan dalam respon imun, baik sistemik maupun lokal sehingga terjadi
pengurangan inflamasi dan kerusakan jaringan. *°

Pada dasarnya, probiotik membantu dalam mengikat mikroorganisme mulut

dengan protein dan formasi biofilm. Probiotik telah terbukti efektif dalam
menyembuhkan penyakit seperti karies gigi, penyakit periodontal, halitosis dan
kandidiasis.!! Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa berkumur probiotik efektif dalam
mengurangi akumulasi plak dan keradangan gingival. 7 Dilaporkan pula bahwa terlihat
jelas Streptococcus mutans berkurang setelah dua minggu mengkonsumsi yogurt yang
mengandung Lactobacillus casei.

Chlorhexidine digunakan sebagai surgical scrub , mouth wash, neonatal bath &
general skin antiseptic . Chlorhexidine menyerang bakteri gram positif dan negatif,
bakteri ragi, jamur, protozoa, alga dan virus. Chlorhexidine merupakan antiseptik dan
disinfektan yang mempunyai efek bakterisidal dan bakteriostatik terhadap bakteri.
Chlorhexidine sangat efektif mengurangi radang gingival, akumulasi plak,dan plak
kontrol pada perawatan radang gingival. 2

Dari uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penurunan akumulasi plak setelah berkumur minuman probiotik Yakultpada pemakai
gigi tiruan jembatan, sehingga dapat berguna sebagai salah satu cara pencegahan

terhadap pembentukan plak.

BAHAN DAN METODE
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Eksperimental
dengan menggunakan pretest-posttest control group design. 3 Dimana kriteria sampel
inklusi adalah pemakai gigi tiruan jembatan yang dibuat di laboratorium Prostodonsia
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati dengan desain fixed-fixed bridge

porcelain fused to metal daerah posterior dengan pontik saddle-ridge-lap pontik.
Berjenis kelamin pria.usia 22-32 tahun, bersedia mengikuti penelitian sampai akhir dan

sudah menandatangani informed consent. Sedangkan kriteria eksklusi adalah menderita
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HASIL DAN DISKUSI

Uji Normalitas Data dari data plak gigi baik sebelum maupun sesudah perlakuan
menggunakan uji  Shapiro-Wilk, hasilnya menunjukkan data berdistribusi normal
(p>0,05). Sedangkan Uji Homogenitas Data dari data plak gigi baik sebelum maupun
sesudah perlakuan dengan menggunakan uji ~ Levene'’s fest, hasilnya menunjukkan data

homogen (p>0,05).

Analisis Efek Perlakuan Terhadap Rerata Plak Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Analisis perbandingan plak antara sebelum dengan sesudah perlakuan pada

masing-masing kelompok diuji berdasarkan rerata plak antara sebelum dan sesudah

berkumur dengan obat kumur Chlorhexidine dan minuman probiotik  Yakult. Hasil

analisis kemaknaan dengan uji t-paired disajikan pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Perbandingan Plak Sebelum dan Sesudah Berkumur Obat Kumur

Chlorhexidine dan Minuman Probiotik Yakult

Kelompok n Rerata Plak Rerata Plak tp
Subyek Sebelum Perlakuan  Sesudah Perlakuan
(Chl*:roh”et;io(;ine) 8 2,4240,79 1,67+0,72 8,878 0,003
Perlakuan 8 2,50£0,58 1,33+0,72 11,921 0,001
(Yakult)

n=Jumlah Sampel

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
(p<0,05) rerata indeks plak sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok. Hal
ini berarti terjadi penurunan indeks plak secara signifikan, baik pada kelompok kontrol
maupun perlakuan.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada penelitian ini kelompok kontrol diberi
perlakuan berkumur dengan obat kumur  Chlorhexidine, merupakan antiseptik dan
desinfektan yang sangat efektif mengurangi radang gingival, akumulasi plak dan
sebagai plak kontrol pada radang gingival. 12Jadi pada penelitian ini obat kumur
Chlorhexidine berfungsi sebagai kontrol positif bukan kontrol negatif.

Sedangkan minuman probiotik Yakult ( probiotik oral ) berfungsi membantu

mengikat mikroorganisme mulut dengan protein dan formasi biofilm sehingga
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menghambat pembentukan plak dan mengganggu perlekatan bakteri. ! Jadi hasil
penelitian ini menunjukkan pemberian perlakuan pada masing-masing kelompok

signifikan dapat menurunkan akumulasi plak.

Perbandingan Rerata Plak Antar Kelompok Sebelum Perlakuan
Analisis komparabilitas diuji berdasarkan rerata plak antar kelompok sebelum
berkumur dengan obat kumur Chlorhexidine dan minuman probiotik Yakult. Hasil

analisis kemaknaan dengan uji t-independent disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Perbedaan Rerata Plak Antar Kelompok Sebelum Berkumur dengan
Obat Kumur Chlorhexidine dan Minuman Probiotik Yakult

Kelompok i
Subjek n Rerata Plak SB P
Kontrol

(Chlorhexidine)  ° 2,42 0.9 v180 0,864
Perlakuan
(Yakult) 8 2,50 0,58

SB = Simpang Baku; n = Jumlah Sampel

Tabel 2 di atas, menunjukkan rerata plak pada kedua kelompok sebelum
diberikan perlakuan tidak berbeda (p>0,05). Artinya akumulasi plak pada kelompok
kontrol dan perlakuan sebelum diberi perlakuan tidak berbeda atau sama.

Hal ini disebabkan karena pemilihan sampel pada tiap kelompok telah
memenuhi kriteria inklusi dan dialokasikan dalam kelompok perlakuan secara random.
Setiap sampel pada tiap kelompok sebelum perlakuan mendapatkan perlakuan sama
yaitu dilakukan pemulasan pada gigi tiruan jembatan dengan rubber dan brush sehingga

didapatkan skor plak = 0.

Perbandingan Rerata Plak Antar Kelompok Sesudah Perlakuan
Analisis efek perlakuan diuji berdasarkan rerata plak antar kelompok sesudah
berkumur dengan obat kumur Chlorhexidine dan minuman probiotik Yakult. Hasil

analisis kemaknaan dengan uji t-independent disajikan pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Perbedaan Rerata Plak Antar Kelompok Sesudah Berkumur dengan

Obat Kumur Chlorhexidine dan Minuman Probiotik Yakult

Kelompok t
Subjek n Rerata Plak SB P
Kontrol

. 1,67 0,72
(Chlorhexidine) ’ :

Perlakuan o 133 07 0,66 0,535

(Yakult) ’ ’

SB = Simpang Baku; n = Jumlah Sampel

Tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa rerata plak gigi pada kedua kelompok
sesudah diberikan perlakuan tidak berbeda secara bermakna (p>0,05). Artinya rerata
akumulasi plak gigi sesudah berkumur minuman probiotik  Yakult maupun berkumur
obat kumur Chlorhexidine tidak berbeda atau sama. Ini berarti sama-sama dapat
menurunkan akumulasi plak.

Dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berkumur minuman
probiotik Yakultdapat menurunkan akumulasi plak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
lapisan biofilm plak itu terbentuk dari kombinasi antara plak, pelikel dan bakteri. 2
Lapisan ini dapat dicegah dengan membentuk lapisan biofilm dari probiotik yang
bertindak sebagai lapisan protektif jaringan gigi dan mulut terhadap bakteri-bakteri
patogen dan berkompetisi dengan bakteri-bakteri kariogenik serta bakteri patogen
periodontal. Sehingga pembentukan plak dapat dicegah.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan bahwa
bakteri dari grup Lactobacillus casei dapat menghambat pembentukan koloni dari

bakteri streptococcus patogen, utamanya streptococcus mutans sehingga dapat
mengurangi karies gigi pada anak-anak.  °Mekanisme utama grup bakteri ini
menghambat Streptococcus mutans dengan cara kompetisi  Lactobacillus casei dengan
Streptococcus mutans mencari tempat perlekatan dan beragregasi. 10 Begitu juga
hasilnya sama dengan dengan penelitian lain yang melaporkan bahwa berkumur
probiotik efektif dalam mengurangi akumulasi plak dan keradangan gingival. ’

Pemberian perlakuan pada kelompok kontrol dalam penelitian ini yaitu
berkumur dengan obat kumur chlorhexidine juga dapat menurunkan akumulasi plak.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa penggunaan antiseptik chlorhexidine menunjukkan efek
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anti plak yang kuat dapat membunuh mikroorganisme spektrum luas dengan cara
merusak dinding sel bakteri. ®Oleh karena itu hasil penelitian ini walaupun pemberian
perlakuan berbeda yaitu berkumur dengan obat kumur Chlorhexidine pada kelompok
kontrol dan minuman probiotik  Yakult pada kelompok perlakuan tetapi hasilnya
signifikan sama yaitu sama-sama dapat menurunkan akumulasi plak dengan cara kerja
yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan selama dua minggu karena waktu tersebut telah
dilakukan penelitian sebelumnya dan dalam kurun waktu tersebut sudah menunjukkan
manfaat. Seperti yang dilaporkan bahwa terlihat jelas  Streptococcus mutans berkurang
setelah dua minggu mengkonsumsi yogurt yang mengandung Lactobacillus casei. 1!
Pemanfaatan probiotik ini diharapkan dapat mencegah kerusakan pada gigi tiruan

jembatan akibat plak sehingga dapat bertahan lebih lama dalam rongga mulut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
minuman probiotik Yakultyang dikumur dapat menurunkan akumulasi plak pada

pemakai gigi tiruan jembatan.
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